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<b>ABSTRAK</b><br>

Pemanfaatan dan penggunaan selat oleh negara-negara di dunia telah menunjukkan eksistensinya dalam
berbagai manfaat diantaranya perdagangan internasional dan pertahanan militer. Sebelum terbentuknya
UNCLOS 1982, ketentuan penggunaan laut (termasuk selat) tunduk pada hukum kebiasaan internasional
dan konvens internasional lainnya. Setelah terbentuknya UNCLOS 1982, rezim hak lintas diatas selat mulai
diberlakukan. Urgens ditentukannya hak lintas diatas selat merupakan agenda yang hangat saat Konferensi
Hukum Laut 111 yang pada akhirnya salah satu hak yang diatur adalah hak lintas kapal asing pada selat yang
diatur oleh perjanjian khusus. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji bagaimana pengaturan dan
penerapan hukum hak lintas kapal asing dan bagaimana negara-negara tepi selat menjamin pelaksanaan
keselamatan pelayaran diatas selat.

Berdasarkan metode yuridis-normatif dengan bentuk deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan yang komprehensif mengenai hak lintas kapal asing diatas tiga selat yaitu the Turkish Straits, the
Danish Straits, dan the Strait of Magellan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga selat diatas
tunduk pada pengaturan yang sangat rinci dalam bentuk peraturan nasional (legislative regime). Ketiga selat
ini juga menunjukkan persamaan yaitu penggunaan dan pemanfaatannya yang sudah sejak lama sebelum
UNCLOS 1982 terbentuk sehingga selat-selat ini dapat dikategorikan sebagal “selat tua”.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The utilization and application of straits around the world has been existed in international trade and military
defenses amongst nations. Before the establishment of UNCLOS 1982, the provisions of using marine areas
(including straits) were based on customary international law and other international conventions. After the
establishment of UNCLOS 1982, the regime of straits began to apply. The urgency of establishing the
regime of straits was one of the most noteworthy agenda during the Third Law of the Sea Conference. In the
end, one of the provision of such regime ruling about the legal regime in straits in which passageis
regulated in whole or in part by long-standing international conventions. The purposes of this research are to
acknowledge provisions under those international regulations and to study state practices of coastal states of
related straits.

Using juridical-normative method and descriptive form, this research is addressed for serving a
comprehensive description of the regime of straits on the Turkish Straits, the Danish Straits, and the Strait of
Magellan. The conclusions of this research are these three straits are governed thoroughly by legidlative
regime of coastal states and these three straits are utilized since long ago before UNCL OS 1982 hence these
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straits could be categorized as “ Old Straits.”



